BAB III

KARYA KARYA TULIS SYEKH NAWAWI

A, Bentuk Karva Tulis

Amhisi’Syekh Nawawi al-Bantani memang cenderung pada
mengarang., Ini menyebabkannya, bahwa ia termasuk salah se-
orang ulama produktif dengan karya-karya yang cukup banyak.
Umar Abdul Jakbar misalnya, menyebutkan jumlah 100 kitab. '
Didin Hafiduddin menyatakan 115 buku atau 99 buah bukuL da-
lam riwayat lain.2 Tetapi Yusuf Alian Sarkis mencatat kar-

¥a Syekh Nawawi yang penting-venting ada 38 hu.ah.3

Para pemerhati sejarah Syekh Nawawi al-bantani telah
Bersepakat tentang sedemikian banyaknya kitab yang ditulis,
Namun jumlah itu ﬁisebutkan hanya sepanjang pengetahuan ne-
reka saja. Boleh jadi jumlahnya masih lebih banyak lagi,
Sebab ‘herdasarkan penuturan Chéidar, bahwa disamping ratus-
an buku yang &elah diterbitkan itu masih terdapat banyak

‘naskah-naskah asli tulisan téngan Syekh Nawawl sendiri yang

IChaidar, Sejarah Pujangga Islam Syekh Nawawi al-Ban
tani Indonesia, Sarana Utama, Jakarta, 1978, hal. 34 ‘

2Didin Hafiduddin, "Tafsir al-Munir Xarya Imam Na-
wawli" dalam Warisan Intelektual Islam Indonesia, Ahmad Ri-
fa'i Hasan (ed), Mizan, Bandung, 1987, hal. 42

3Chaidar, Op. Cit., hal. 95 - 97
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belum sempat diterbitkan. Hanya saja keadaan kertas-kertas
nya sudah kumal dan kekuning-kunigan, sehingga dihawatirkam
akan robek bila terjamah tangan.4

Semua karya Syekh Nawawi itu ditulis.dam disusun
dalam bentuk bahasa Arab serta diterbitkan oleh pemerhit
di Timur Teﬂgah. Menuraut C. Snouck EHurgronje, semula karya
Syekh Nawawi diberikan kepada sebuah percetakam di Kairo
Mesir, tetapl setelah itu dikberikan kepada percetakan baru
di Mekab.5 ‘Setelah diterbitkan oleh percetakam-percetak-
an tersebut, maka mulailah kitaﬁékitabmya tersebar secara
luas di Indomesia melalul para pelajar yang menuntut ilmu .
di Mekah, dibawa oleh orang-orang yang malk haji ataupun
lewat pedagang, Buku~buku itu lalu dicetak ulang di Indo-
nesia seperti oleh percetakan di Bandung, Semarang, Sura=

baya dan sebagainya.

Masa kepengarangan Syekh Nawawl berkisar selama
kuramg lebih 39 tahun, sejak ia berumur 45 tahun sampal
dengan menjelang wafatnya dalam usia 84 tahun. Dalam
waktu yang cukup parjang itu, ia terus menulis kitab
disamping.melaksanakan tugas.resminya sebagail staf pengajar

dan mufti di Masjidil Haram. o

b1wid,, Hal. 7

50, Smouck Hurgronje, "Ulama Jawa yang Ada di Makah
pada Akhir Abad Ke-19" dalam Islam Di Asis Tekrgzara, Ahmad
Ibrahim dkk (ed), LP3BS, Jakarta, 1989, Hal. 154e
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Beberapa peneliti mengenai haSil karya Syekh Nawawi
ini, seperti Zamahsyari Dhofir dalam penyelidikannya telah
menyimpulkan, bahwa hasil karya Nawawi hampir Semuanya me-
rupakan pembahasan lebih lanjut atas karya-karya pengarang
besar yang mendahuluinya.6 Demikian juga Zafri Zamzam
menilai; karya Néwawi adalah karya yang sederhana, kebanyak=
an hanya merup@kaﬁl'Syara@' (uraian dengan memperluas
keterangan) atau merupakan 'Eésyiyah' (penjelasan-penjelas-
an yang tertulis di tepi kitab) atas kitab-kitab pelajaran .
agama tingkat pemumla dan menengah. Akan tetapi, ia menjadi
penting dan terkehal karena keahliamnya di dalam memperjelas
kata<kata atau kalimat bahasa Arab yang sulit dimengerti,
yang tertulis dalamlbentuk *Syair?, 'N&gom' atau sajak
yang kerap kali mengandung ungkapan—ungkapan halus dan pelik,
Sehingga manjad® mudah dimenegerti secara henar.7

Di dalam menguraikan materi ('matan') dari kitab
yang disyarahi, terlebih dahulu Nawawi ﬁenuliskan matamnya
itu dalam kurung kemudian baru &ijelaskan (di'Syaran‘'i).
Pada pemjelasannya, Syekh Nawawi sering menerangkan ‘mufe
radat! (kalimat-kalimat diartikean tersendiri di luar Susup~
annya), kedudukan 'i'rab' (posisi kalimah per kalimat se-

bagi subyek, predikat, objek atau keterangan) dan menjelaskan

6Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesamtpen Studi Tentang
Pandangan Hidup Kiayi, LP3ES, Jakarta, 1982, Hal, 88,

Zafrli Zamzam, "Karya Syaikh Nawawi Banten" dalam
Al-Jami‘ah NO. I 1972, Hal, 58,
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maksud matan dari kitab yamg disyarahi dengan mengaitkan-
nya kepada ayat-ayat al-Quran, Hadits Babi, pendapat para
sahabat ataupun ulama-ulama madzhab yang masyhur,8S serta

tidak jarang ia menggunakan juga kata-kata syair Arab yang

mengandung hikmah-hikmah tertentu.

Sedangkan methoda penulisan yang dipakai oleh Syekh
Nawawi dalam karya hesarnya Tafsir al-Munmir, sebagian'besar
memberi tekanan utama pada penjelasan ayat deml ayat bher-
daéarkan analisis hahasa.9 Dalam hal ini ia tergdlong
sangat teliti dan hati—hati dalam masalah gramatika bahasa
Karena dalém hahasa Aarab, apabila seseoramg salah membaca
atau menempatkan satu harakat (tanda baca) saja di akhir
tiap-tiap kalimat, maka ia akan méngalami kesulitan dalam

memahami arti.yang benar dari susuman kalimat tersebut. »

Di dalam menjelaskan suatu masalak dalam matan kitab
yang disyarahi, Syekh Nawawi akan menilai, apabila masalah
jtu memerlukan perhatian khusus, ®&ebelum menjelaskannya
lekih lanjut, ia lebih dakulu akan memuliskan kata "i°lanm"
( (AJLX ) pada pangkal pemaparan keterangamnnya. Namum jika
masalh teqsehut masih dalam limgkup persoalan yang dibicara- .

kan dimuka dan .1dbih khusus sifataya, maka éisisipkan kata

 8)3igin Hafiduddin, Ops Clt., Hale 46-47.
pbid., Eal. 48.
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"tanbih!( Aﬁféa ) artnja peringatan, atau ia gunakan lafaﬁg
wfaridaht( 08 ) bila dalam maksud keterangan itu mengan—
dung suatu faidah, '© Atau dengan lafadz "mas?alah" @as)
Jika keterangannya merupakan suatu jawabam dari arti matam

" Sedangkan manakala

kitab yang perlu~dipertanygkano
ada perincian dari masalah yang dibahas digunakanlah kata

"far?un" ( €;>§ ) yakni cabang dari masalaly, |2

Bilamana diperhatikan secara cermat, tulisam-tulisan
8yekh Nawawi sama sekali jauh dari maksudemaksud politik.
Meskipun saat itu sebagian besar dunia dan umat .Islam ber-
ada di bawah kungkungan kolonialisme, tidak ada kecemderung-
an Syekh Nawawi dalam tulisanya untuk melakukan atau. men-
ﬁoiOEg’timbulnya‘ggrakah politik Islam radikal. Dalam pem=-
bicaraannya mengenai 'Jihad’ misalnya, ig lebih mengutama-
kan kepada "Jihad Akbar' yakni perang melawan hawa nafsu
yang merupakan musuh terbesar manusia sepanjang masae -
Menurutnya, dengan keberhasilan menguasai hawa nafsu ini
akan terbukalah jalan kemenangan hagi jihad terhadap musuh-
musuh Islam yang lain, 12 Pendapatuya ini merupakan pe-

1oSy'ekh Nawawi, Nur az-Zul@m, Salim Ibm Nabhan, Sura-
L4 o

baya, tt, Hal. 5.

MN1ysg,, Hal, 15
12Syekh Nawawi, Sullam al-Munajdh, Al-Maarif, Ban-

dung’ Tt, Halo ]Ll-o
’Syekh Nawawi, Naga'ih al-bdd, tt, hal.ig
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nafsiran dari firman Allak swt. dalam Q.S. 9:123 Yaitu;
/’/0
NS 50 556 BTG

Hai orang-orang yang beriman, perangilahh orang-

orang kafir yang disekitarmu ....14'

B. Klasifikasinya

Kitab-kitab hasil karya Syekk Nawawi al-Bantani me-
liputi hampir.seﬁua bldang ilmu pengetahuan agama Islam,
seperti tafsir, tauhid, fiqih, tasawuf dan lain-lain.

Berdasarkan sumber-sumber yang berhasil penulis te-
mukan, berikut ini sebagian dari nama kitab-kitab karya
Syekh: Nawawi; .

Bidang Tafsir .
1. At-TafsIir al-Munir 1i Ma'alim at-Tamzil} dl-Mufassar
van Wujuh Mahasin at-Ta'wil bi Musammat Mardh Labid
1i Kasyf Ma*hnd Quran = Majid, cetak pertama di Mesir
1305 H. / 1874 M.
Q;é ng Tariih _
1. Al—Ibrzz ad-~Dani fI Maulid Sayyidina Mahammad as-Sayyid
al-Adnany  cetals pertama adi Mesir 1299 H. / 1881 M. -

14Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, Depag RI Pr@yek
Pengadaan Eitab Suci Al-Quran, Jakarta, 1984/1985, kal. 302

!’
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2. Bugyah al-'Awar fI Syarh Maulid Sayyid al-Andm &l3
Maulid Ibn al-Jauzi, cetak pertama di Mesir 1297 H.
/1879 M.

3. Ad-Daurar al-Bahiyeh fI Syarh al-Khagdis an-Nabawiyah
Syarh ald Qissalk al-Mi'raj 1i al-Barzanji, ceyak per-
tama @i Mesir 1298 H./1880 M.

4o Madaraj ag-Suw'ud ild IktisA' al-Buratd Syarh ald Maulid

. al-Barzanjf, cetak pertama di Mesir 1296 E/1878 M.

Bidang Fiqik

1. At-Tausgih ald Syarhi Ibni Q&sim al-Tzzi ald Matn at-
Taqrib 1f Abi Syujdy cetak pertama di Mesir 1314 E.
/1896 M. |

2. Sullam al-Munajat ald Safinak as-Sa}dt lisy~Syekh
Abdillah bin Yahya al-Hadrami,cetal pertama &¢i Mesir
1297 5./1879 M.

3. 'fqud al-Lujjain fI Baydni Buqlq az-Zawjain, cetak per-
tama di Mesir 1296 E./1878 M.

L. Nihayah az-Zain fI Irsy8d al-Mubtadi'¥az bi Syarki
Qurrak al-*éin bi Muhimmak ad-Din, cetak pertama &i

Mesir 1297 H./1879 M.,

Bideng Tal;hi d

1. NGr adz-Pzulam ald Mandzumah Aqidah aléﬁwam, cetslk
pertamadi Mesir 1303 R./1885 M. '

2. TIjan ad-Durary Syarh ald Risalah al-Bajurl, cetak
pertama di Mesir 1301 H./1883 M.
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3. Qatr al-Gais fI Syarhi Mas@ili Abi al-Lais, cetak per-
tama di Mesir 1301 H./1883 M.
4. Nagd'ih al-Tb3d Syarh al-Munbikdt ‘213 al-Istivdad 1i

Yaum al-Ma'ad,

Bidang Iimu Alat

1. Kasyif al-Maritiyah ‘bn Sat@r al-Jurumiysh, cetaks per-
tama di Mesir 1298 E./1880 M.

2e Fat@ Gafir al-Kkatiyah ald al-Kawakib al-Jaliyat fi
Nazm al-4yrumiyak, cetak pertama di Mesir 1298 H./1880M.

3. Al-Fusls al-Yaqiitiyah ald ar-Reudish al-Bahiyat .fI -
al-Abwab at~Tasrifiyeh, cetak pertama di Mesir 1299 H.
/1881 M.

L4, Lukab al-Bayan Syar@.alﬁ Risalah asy-Syekh Busain al-
ME1ikY (Balagoh), cetak pertsma di Mesir 1301 H./1883M.

Gabungan Figih dan Tauhid
to Al-Aqd ab-Samin Syarh Mandzimeh as-SittIn Masklah al-

Musemma t al-Fath al-Mubin, cetak pertama di Mesir
1300 B./1882 M.

2. Kasyifah as-Sajd’ fI Syarh Safinah au-Najd} cetak per-
tama Gl Mesir 1292 H./1873 M.

3, AS-Simir al-Yanivat fI ar-Riydd ai-Badl‘ah, cetak per-
tama 41 Mesir 1269 H./1881 Mo.
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Bidang Tasawwuf

1. Maraql al- Ublidiyah fI Syarh Bidiyah al-Hidayah, cetak
pertama di Mesir 1293 H./1876 M.

2. Misbdh az-Zulam ald Mandhij al-A lam fI Tabwib al-Hikam
Syarh al-Minhdj 1li asy-Syekh Ali bin Hasanuddin al-Hindl
cetak pertama di Mekkah 1314 H./1896 M,

3. Saldlim al-Fudald' Syarh ald manzimah Hid3yah al-Azkiya!
113 TarIqi al-Auliya' 1i asy-Syekh Zainuddin ai-MalTbarl
cetak pertama di Mekkah 1315 H./1897 M, *

*
- Lihat, Zafri Zamzam, "Karya Syekh Nawawi Banten",
Al-Jamiah, hal. 56--.58, Chaidar, Sejarah Pujangga Is—
lam Syekh Nawawi al-Bantani, hal. 95 - 97,  Didin Hafi-

uddin, "Tafsir al-Munir Karya Imam Nawawi" dalam Varisan
Intelektual Islam Indonesia, hal. 42 =43,




